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ABSTRAKSI

Informasi mengenai produktivitas kelompok peker@ach proyek konstruksi sampai dengan saat iniifedatikit
yangdipublikasikan, kecuali informasi yang dipeloldari beberapa referensi produk jaman Belandai yailisa
BOW. Mengingat telah terjadinya banyak perubahdandéhal teknologi bahan, alat dan metoda konstrikesainya
analisa tersebut tidak relefan lagi bila digunagada saat ini. Untuk mendapatkan informasi yanatifddaru perlu
kiranya melakukan penelitian yang dapat menghasib@saran produktivitas untuk pembentukan kompanama
bangunan, yaitu pondasi, kolom, balok dan plat. ditegat prosentasi untuk struktur utama bangunan ini
mengkontribusi + 40 % dari nilai total bangunan.

Data pendukung penelitian digunakan laporan hayerg merupakan produk dari kontraktor dengan diitasi
dengan data primer yang diperoleh secara langsulagpahgan dengan cara pengamatan terhadap keffiegéatan
tersebut. Analisis data dilakukan dengan cara natisrsederhana untuk mendapatkan besarnya proiagtiv

Hasil penelitian yang diperoleh hal-hal sebagaiikoér: (a) produktivitas pekerjaan pondasi plat laHa0,067
m3/orang/jam; (b) pekerjaan kolom adalah 0,074 naBfg/jam; (c) pekerjaan balok dan plat adalah 0,041
m3/orang/jam; dan pekerjaan pasangan batu kalhbhdyl 91 m3/orang/jam.

Kata Kunci : Produktivitas; struktur utama bangurizangunan gedung

ABSTRACT

Publication of productivity of labour in construmi project are limited. There are many productivéferences, one of
them is BOW (Burgeslijke Openbare Werken) analisitit is'n fit to use it now. To aim of this reseh is to obtain
new information of productivity coeffisient espdbien main building structure (column, beam andtp) and concrete
stone.

Data collection is done by collecting building gaiéport from the contractor. The project is locaite Surakarta.
Result of this study are : (a) coeffisient produityi of foundation is 0,067 Hman/hour; (b) column is 0,074
m*/man/hour; (c) beam and plate is 0,04%man/hour; and concrete stone is 0,1Finman/hour.

Key word :  Productivity, main structures, offioailding.

1. LATAR BELAKANG

Produktivitas merupakan faktor mendasar yang meggehi performansi kemampuan
bersaing dalam industri konstruksi. Peningkatagk@m produktivitas berelasi terhadap waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dan sdeagsung akan mempengaruhi besarnya
biaya yang dibutuhkan, khususnya berasal dari pangan biaya yang dikonsumsi oleh pekerja
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bangunan. Biaya yang dialokasikan untuk pekerja iknit mengkontribusi dalam proses
lelang/tender dan selama pelaksanaan proyek tdéysgbl karenanya informasi penggunaan biaya
ini menjadi sangat penting untuk dicermati secatd.d

Tidak banyak informasi penggunaan biaya ini dipgnrobaik dari kajian ilmiah maupun
sekedar memaparkannya, mengingat tingkat ketidékpayang tinggi dari penggunaannya.
Dengan demikian sudah selayaknya setiap penyesham&lakukan evaluasi sendiri terhadap setiap
pekerjaan yang sedang dilakukan. Mengingat pengamgnformasi akan hal ini maka pengukuran
produktivitas dalam setiap jenis pekerjaan dilakukéeh pihak internal proyek guna pencapaian
target waktu, mutu dan biaya perlu dilakukan.

Kendala utama bagi pelaksana konstruksi adalahmbeldanya informasi yang faktual
tentang tingkat produktivitas pekerja konstruksnyadapat digunakan untuk perencanaan biaya
dalam usaha memenangkan tender dan sebagai pedetaara pelaksanaan pekerjaan di lapangan.
Model pengukuran produktivitas dalam pekerjaan #oksi lebih banyak mengadopsi dari
manufaktur namun tidak sepenuhnya diadopsi mengadgnya perbedaan karakter dari keduanya.

Metoda yang diadopsi dari manufaktur diantaranyaladdtime study, time and motion
study, work samplingVletoda-metoda ini memerlukan pengukuran produktévaktual di lapangan
secara khusus, dimana pelaksanaanya cukup rumiberiikan waktu lama, harus intensif dan
membutuhkan biaya yang cukup. Sebagai alternatifi daetoda tersebut diatas perlu
dikembangkannya metoda yang lebih sederhana, mealgn informasi yang mudah didapat.
Salah satu sumber informasi yang dapat digunaktuk keperluan tersebut diatas adalah laporan-
laporan yang selalu dibuat oleh pelaksana proyskrtee konsultan pengawas, yaitu laporan harian,
mingguan dan bulanan. Sampai dengan saat ini tieledianya standar produktivitas pekerja
bangunan yang baik pada tingkat proyek yang daijgaindkan sebagai acuan dalam menyusun
rencana anggaran biaya bangunan dan belum dimkafled&n dikembangkannnya laporan-laporan
proyek sebagai sumber data yang dapat digunakark lefpentingan pengukuran produktivitas
pekerja bangunan. Tujuan dalam studi ini adalabkumengukur produktivitas pekerja konstruksi
pada beberapa kegiatan pelaksanaan pembangunan.

2. PRODUKTIVITASKERJA

Secara umum produktivitas adalah perbandingamaahtsil kegiatanoutpu) dan masukan
(inpuf). Dalam konstruksi, pengertian produktivitas tbrge biasanya dihubungkan dengan
produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan sebpgehandingan antara hasil kerja dan jam kerja.
Produktivitas didefinisikan sebagai ratio antargpatidengan input, atau ratio antara hasil produksi
dengan total sumberdaya yang digunakan. Dalam proyestruksi ratio produktivitas adalah nilai
yang diukur selama proses konstruksi, dapat dig@atmenjadi biaya tenaga kerja, material, dan
alat. Beberapa definisi produktivitas diantaranig@achpaikan oleh Ravianto (1985), mendefinisikan
produktivitas kerja adalah suatu konsep yang meianj adanya kaitan antara hasil kerja dengan
satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkamdyitoseorang tenaga kerja. Sutermeister
(1976), dalam bukunyReople and Productivitynenyatakariwe have recognized that employee
performance depends on both motivation and abiliBfoduktivitas menurut pernyataan tersebut,
yaitu tergantung kepada motivasi dan kemampuan mikerja itu sendiri. Ditinjau dari sudut
organisasi, lebih jauh Sutermeister (1976), mergatdahwa produktivitas itu sebagautput per
employee-hour, quality consideredPernyataan ini mengandung pengertian bahwa privitakt
selalu berusaha untuk menghubungkan antara ougmgiad input, peningkatan produktivitas dapat
dilihat dari segi kualitas dan kuantitas. Hal imabti walaupun dari segi kuantitas tidak terjadi
peningkatan, namun dari segi kualitas telah tepadingkatan, maka keadaan demikian juga sudah
terjadi peningkatan produktivitas. Soeharto (199%3Jam bukunyaManajemen Proyek Dari
Konseptual Sampai Operasionalenyatakan bahwa pada umumnya proyek berlangseingad
kondisi yang berbeda-beda, maka dalam merencanakaga kerja hendaknya dilengkapi dengan
analisis produktifitas dan indek variabel yang mengaruhi.
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2.1. Peningkatan ProduktivitasKerja

Kurang diperhatikannya produktifitas pekerja padaats proyek konstruksi dapat
menghambat pekerjaan konstruksi. Ada berbagai matsidor yang dapat mempengaruhi
produktivitas dalam proyek konstruksi, dimana sataltunya adalah faktor tenaga kerja yang
berkaitan langsung dalam pembangunan konstrukisipdingan. Produktivitas pekerja merupakan
salah satu unsur utama dalam menentukan keberhaglaksanaan suatu proyek konstruksi, tetapi
seringkali penggunaan tenaga kerja tidak efekdifhesti menganggur, mengobrol, makan, minum
dan merokok di luar jam istirahat. Untuk itu, mamagn harus dapat mengetahui cara-cara untuk
mengukur produktivitas pekerja sebelum melakukpaya peningkatan produktifitas. Sesuai
dengan laporan | Dewan Produktivitas Nasional REpulbndonesia 1983, peningkatan
produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk, yait (a) jumlah produksi meningkat dengan
menggunakan sumberdaya yang sama; (b) jumlah psoduakg sama atau meningkat dicapai
dengan menggunakan sumberdaya yang kurang, damhuprbduksi yang jauh lebih besar
diperoleh dengan pertambahan sumberdaya yand edkadi lebih kecil.

Handoko (1984) menyatakan bahwa untuk meningkagkaduktifitas tenaga kerja dapat
dilakukan dengan berbagai cara pendekatan, argarasdébagai berikut : (1) pendekatan melalui
sistem ketenagakerjaan yang dipakai, (a) peningkatau pengurangan jumlah tenaga kerja; (b)
pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakash program.(2) Melalui pendekatan
manajemen : (a) perbaikan metode operasi secasukaisan, (b) peningkatan, penyederhanaan
atau pengurangan variasi produk untuk masing-méasinaga kerja, dan (c) perbaikan organisasi,
perencanaan dan pengawasan.

Salah satu pendekatan manajemen yang digunakak om@mpelajari produktivitas tenaga
kerja adalahwork study Metode ini menyejajarkan dua metode, yakrgthod studydan work
measurementMetode ini secara sistematik dapat digunakankuntengetahui dan memperbaiki
atau meningkatkan kinerja penggunaan sumberdayamdaroyek. Work studyadalah teknik
manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan prodidg dengan cara menyempurnakan
penggunaan sumberdaya secara tepat.

Sumberdaya yang digunakan selama proses konsadith :materials, machines, men,
method, moneyPenggunaan material dalam proses konstruksiasedaktif sangat bergantung dari
disain yang dikehendaki dari suatu bangunan. Pengtasn material dapat dilakukan pada tahap
penyediaanhandling dan processingselama waktu konstruksi. Pemilihan alat yang tegatn
mempengaruhi kecepatan proses konstruksi, peminfis@ibusi material dengan cepat, baik arah
horisontal maupun vertikal. Pekerja adalah saléh samberdaya yang tidak mudah dikelola. Upah
yang diberikan sangat bervariasi tergantung dacakapan masing-masing pekerja, karena tidak
ada satupun pekerja yang sama karakteristiknygaBiatuk pekerja merupakan fungsi dari waktu
dan metoda konstruksi yang digunakan. Pihak yamtamggung jawab terhadap pengendalian
waktu konstruksi dan pemilihan metoda konstruksigyakan digunakan adalah Kepala Proyek

2.2. Proyek Konstruks vs Manufaktur

Karakter industri jasa konstruksi tidak dapat diskam dengan manufaktur, keduanya
seolah-olah sama sehingga tidak jarang teknik daa-cara untuk meningkatkan produktivitas di
manufaktur digunakan juga pada proyek konstruksitaPpemimpin proyek kerap menemui
kegagalan dalam usaha meningkatkan produktivitd®rigegya manakala menerapkan konsep-
konsep yang sering diaplikasikan dalam manufa®ada kenyataannya, proyek konstruksi tidak
dapat disamakan dengan manufaktur mengingat keugiag dimilikinya.

Bila ditinjau dari terminologinya, urutan prosedasa manufaktur, misalnya pabrik akan
memproduksi sebuah benda misalnya saja pensil knencanaan untuk memproduksi dilakukan
terlebih dahulu secara matang, misalnya mesin yhggnakan; material atau bahan baku yang
dibutuhkan; kemasan; distribusi; promosi dan lagbagainya. Singkat kata pensil berhasil

Pengukuran Produktivitas Kelompok Pekerja Bangunan Dalam Proyek Konstruksi 33
(Studi Kasus Proyek Gedung Bertingkat Di Surakarta)
(Wulfram I. Ervianto)



diproduksi, selanjutnya pihak manajemen menghitsegnua biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi pensil tersebut katakan Rp.X;. Kemudmanajemen menetapkan besarnya
keuntungan yang diharapkan dari setiap penjualanmysalnya Rp.Y. Dengan demikian harga
pensil tersebut dijual di pasar sebesar Rp. X H#Wénakala sebuah pensil terjual maka pihak
manajemen mendapatkan keuntungan Rp.Y. llustresgliat dapat digunakan untuk menerangkan
bahwa dalam manufaktur proses produksi dilaksandkigawal” sedangkan penentuan harga
“diakhir”. Berbeda dengan jasa konstruksi, paraksdna atau sering disebut dengan pemborong
atau kontraktor harus menetapkan nilai proyeknyawdl” sedangkan proses dilaksanakan
“diakhir”. Secara umum beberapa perbedaannya adeladgai berikut :

1) Proyek konstruksi terbatas waktu, sebagai konseogm adalah pihak manajemen harus
segara menyelesaikan pekerjaan secepat mungkinidddnada waktu yang cukup untuk
mengadakan restrukturisasi sebelum proyeknya deikn. Hal lainnya adalah setiap
jadwal dan rancangan kegiatan hanya dapat digurstarkali.

2) Lokasi bekerja bersifat sementara, berbeda dengamufimktur lokasi produksi bersifat
tetap. Para pekerja manufaktur bersifat tetap (mjaapekerja kontrak) dengan pekerjaan
yang selalu sama setiap harinya sehingga akan delpidit dicapai tingkat produktivitas yng
diharapkan. Sedangkan pekerja proyek konstrukgitdah dari satu tempat ke tempat lain,
bahkan setiap proyek konstruksi pekerjanya selatrganti. Demikian juga jenis
pekerjaanya tidak selalu sama, pada awalnya mendgahh, memasang pondasi,
mengenam besi, pasang bekisting dan lainnya, sghingntuk mencapai tingkat
produktivitas yang ditentukan relatif membutuhkaakta yang panjang.

3) Hasil produksi selalu berbeda, hasil produksi makap perwujudan dari sebuah
perencanaan dan selalu berbeda dari lokasi progek dengan yang lain, sehingga tidak
dapat ditentukan kebutuhan alat yang akan digundemuali pekerjaan yang sifatnya
berulang misalnya mengelas.

4) Proyek konstruksi merupakan perintis, dalam pembasg berbagai fasilitas baik
infrastruktur maupun lainya selalu diawali oleh @gkan konstruksi. Sebagai contoh,
manakala investor berniat membangun pabrik di deéeatentu maka yang dilakukan
pertama kali adalah membuat infrastruktur yang feejalan dan jembatan, setelah selesai
maka semua fasilitas lain yang dibutuhkan barusdipg (mesin-mesin).

5) Dibutuhkan tenaga terlatih, pada umumnya pekerja ydibutuhkan di proyek kontruksi
sebagian besar adalah tenaga terlatin dan sebkeg@nadalah tenaga kasar. Selain itu,
dibutuhkan beberapa kelompok pekerja yng bekegaraeberurutan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan.

6) Terpengaruh cuaca, pada umumnya pekerjaan proyektrk&si dilaksanakan diluar
sehingga sangat dipengaruhi oleh cuaca, panas,, fdifeyin.

7) Berskala besar, umumnya proyek konstruksi tidaktgadan dibutuhkan peralatan berat
yang membutuhkan waktu untuk memasang dan memiadak&.

8) Pemilik terlibat dalam proses konstruksi, pemilikoyek selalu terlibat dalam proses
merealisasikannya,baik secara langsung atau tadadsung bila diwakili oleh institusi atau
perseorangan yang ditugaskan oleh pemilik proyek.

2.3. Produktivitas Dipandang Sebagai Sistem

Untuk keperluan peningkatan produktivitas dalam yeko konstruksi tentunya harus
direncanakan dan dirancang sistem yang mengatubw.berbagai faktor yang mempengaruhi
produktivitas sebuah pekerjaan faktor manusia memgibusi terbesar dibanding faktor lainnya.

Sebuah sistem umumnya dibutuhkan “sesuatu” yarfgrmgsi untuk menjalankannya, yaitu
organisasi. Efektifitas organisasi merupakan madama untuk menggerakkan sub-sistem yang
ada didalamnya. Ibarat sebuah sepeda, dimana bdgiarsepeda terdiri dari roda depan dan
belakang, pengayuh, rem, rantai, ban, jeruji, sasteindar, stang dan lain-lain. Bagian-bagian
tersebut merupakan sub-sistem yang harus bekemgadebaik, sedangkan sepeda adalah sistem
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yang lebih kompleks. Sepeda tersebut tidak beapdiapa apabila tidak ada yang mengayuh dan
mengarahkan ke suatu tempat serta memainkan masisigyg bagian (kapan harus dikayuh cepat,
kapan harus direm, kapan belok kiri dan kanan)yékdonstruksi layaknya sebuah sepeda, harus
ada yang mengayuh dan mengarahkan menuju tujuaranye, yaitu organisasi.

Pada gambar 1. ditunjukkan unsur-unsur yang terialam proyek konstruksi. Secara tegas
dibedakan bagian yang berkaitan langsung dengattuktivitas dan yang tidak secara langsung
akan tetapi menentukan. Produktivitas sangat edatifigannya dengan kontraktor dimana melalui
kerja kontraktor beserta elemen pendukungnya yasuara nyata mewujudkan fisik proyek.
Struktur organisasi kontraktor dapat dibedakan adirgua bagian yaitu tim yang langsung terjun
di lapangan dan tim yang bekerja di kantor proyeknun keduanya saling berhubungan secara
langsung dan tidak dapat dipisahkan.

Faktor manusia menjadi penentu untuk mencapai agingkoduktivitas yang ditetapkan.
Lebih jelas dapat disebut bahwa tukanglah sebag@mniu kinerja tim proyek secara keseluruhan
tanpa mengesampingkan peran faktor lain. Proyektkaksi selalu membutuhkan pekerja dengan
menggunakan fisik mereka untuk bekerja di lapangabuka dalam cuaca dan kondisi apapun.
Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang dimkgin dan meminimalkan segala risiko yang
mungkin terjadi serta mengutamakan keselamatan kdmehatan kerja, para pimpinan harus
memahami kemampuan dan keterbatasan yang diakibal&la kondisi lokasi proyek

,,,,, Pemilik Proyek} - - - -,

| ‘Finansialdan Perijinan‘ |
| |

, , . : [ I I ] [
| ‘ Arsnek‘ ‘ Konstruktof | | ‘ Pekerja‘ Material‘ ‘ Lokasi kerja‘ ‘ Komitmen‘ i
I I I i

| i
| ‘ Informasi ‘ ‘ Metoda‘ ‘ Alat ‘ ‘ Motivasi‘ ‘ Leadershi# i

.-{ LOKASIPROYEK |-

Pelaksang

Gambar 1: Struktur organisas proyek konstruksi

Program produktivitas dapat dipandang sebagai sistem yang mencakup empat tahapan. Model
lingkaran produktivitas dapat dilihat pada gambar 2

Program produktivitas dimulai dengan melakukan p&ogan produktivitas yang terjadi di
lokasi proyek. Tanpa mengetahui keadaan yang sgsbinga di lapangan sulit rasanya untuk
merencanakan program peningkatan produktivitasi Basil pengukuran ini dapat dilakukan
evaluasi dengan cara membandingkan apa yang telgadjan apa yang seharusnya terjadi. Hasil
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evaluasi dapat digunakan kembali untuk merencantikgkat produktivitas yang akan dicapai,
tentunya mengarah pada perbaikan dari apa yargttjadi.

Pengukuran
produktivitas
Perbaikan Evaluasi
produktivitas produktivitas
Perencanaan
produktivitas

Gambar 2. : Unsur-unsur yang terlibat dalam proyek konstruksi

2.4. Faktor Yang Mempengar uhi Produktivitas

Penelitian tentang produktivitas telah banyak dilan, diantaranya dilakukan di Singapura
oleh Low pada tahun 1992. Low menyimpulkan bahwadpktivitas konstruksi dipengaruhi oleh
tujuh faktor, yaitu :buildability, structure of industry, training, meahisation and automation,
foreign labour, standardisation, building controDi Indonesia penelitian serupa dilakukan oleh
Kaming pada tahun 1997. Faktor yang mempengarubdutivitas proyek diklasifikasikan
menjadi empat kategori utama, yaitu : (1) Metoda téknologi, yang terdiri dari faktor : disain
rekayasa, metoda konstruksi, urutan kerja, pengukkerja. (2) Manajemen lapangan, terdiri dari
faktor : perencanaan dan penjadwalan, tata letpknigan, komunikasi lapangan, manajemen
material, manajemen peralatan, manajemen tenaga K& Lingkungan kerja, terdiri dari faktor :
keselamatan kerja, lingkungan fisik, kualitas pevegsan, keamanan kerja, latihan kerja, partisipasi.
(4) Faktor manusia, tingkat upah pekerja, kepuakama, insentif, pembagian keuntungan,
hubungan kerja mandor-pekerja, hubungan kerja aefawat, kemangkiran.

3. ANALISISDATA

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dil@kugengamatan secara terus-menerus di
proyek gedung bertingkat di Surakarta yang berdut@® hari kalender, praktis koleksi data
dilakukan selama umur proyek dan disesuaikan dengalwal pekerjaan yang diamati
dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkayakinan antara kenyataan di lapangan dengan
pelaporannya. Dengan menggunakan data laporannhamigagguan dan bulanan yang terekam
dalam laporan dapat dihitung angka produktivitaswiskuksi dengan menggunakan hitungan
aritmatika yang sederhana. Penelitian dilakukan Ribyek Gedung Pendidikan Jurusan
Keperawatan Politeknik Kesehatan Surakarta. Dalanelgian ini dilakukan penelitian terhadap
beberapa kegiatan, yaitu : pelaksanaan pondasi kmbtm, balok/plat lantai dan pasangan batu
kali.

3.1. Pondasi Plat

Dimensi pondasi dalam gedung ini terdiri dari bgebanacam, diantaranya adalah dimensi
1,5 x 1,5 m, beberapa pondasi yang diamati sepad&d gambar 4.2. Pengamatan dilakukan oleh
beberapa tenaga surveyor dan kemudian dicatat delabar pengamatan yang telah disiapkan
sebelumnya. Hasil pengamatan ini kemudian dikka#fi dengan laporan harian. Selama penelitian
berlangsung, sering terjadi pergantian tenaga k@jay dikarenakan berbagai hal, diantaranya
adalah aspek manajemen internal dari pelaksanalréial ini menyebabkan terjadinya fluktuasi
yang tidak terpola pada kelompok pekerja. Namunikiam penelitian tetap dijalankan sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapaBgadasarkan laporan harian yang dibuat
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oleh kontraktor dan diklarifikasi dengan hasil p@mgtan yang dilakukan oleh surveyor diperoleh
data kelompok pekerja yang terlibat dalam pekerardasi plat.

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung rbgaaproduktivitas kelompok tukang
yang besarnya seperti pada gambar 3. Tampak tdhjdivasi produktivitas kelompok pekerja
pada data ke 5 dan 6, hal ini disebabkan karenajeraen yang diterapkan oleh kontraktor dalam
hal kelancaran pembayaran upah kepada pekerja mangebabkan kelompok pekerja berganti-
ganti dari waktu ke waktu. Akibat pergantian kelakpekerja menyebabkan terjadinya perubahan
produktivitas dari kelompok pekerja sebelumnya @engelompok pekerja yang menggantikan.
Akibat dari pergantian ini maka kelompok pekerjanggabaru harus menyesuaikan dengan
lingkungan kerja yang baru, hal ini ditandai dengaoduktivitas meningkatnya. Pada data ke 5
besarnya produktivitas adalah 0,037 dan beranggysua meningkat hingga data ke 9 yang
besarnya adalah 0,086.

Besarnya koefisien produktivitas dan ratio antaemdor, tukang dan pekerja dapat dilihat
pada gambar 4. Dalam grafik tersebut tampak balada plata ke 5 dan 6 untuk menyelesaikan
setiap 1 M beton plat dalam waktu satu jam dibutuhkan junpakerja yang lebih banyak yaitu
0,357 orang mandor, 3,571 orang tukang dan 2,8&fgopekerja. Jika dilihat pada gambar 4.3
pada data ke 6 menunjukkan penurunan produktikElempok pekerja yaitu sebesar 0,037.
Dengan demikian jelas bahwa semakin kecil proditk8v dalam suatu pekerjaan akan
membutuhkan sumberdaya yang lebih banyak untuk etesgikannya dalam durasi waktu yang
sama Yyaitu satu jam. Sedangkan ratio antara mahada@ang dan pekerja dalam satu kelompok
pekerja adalah 1 mandor : 7 tukang : 9 pekerjargegperlihatkan dalam gambar 5. Pada
umumnya kemampuan seorang mandor dalam mengawasimi@endalikan anak buahnya
maksimum adalah 30 orang, sedangkan dalam kelorppk&rja di lapangan adalah 1 mandor
mengawasi dan mengendalikan 16 orang.
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Gambar 3: Produktivitas kelompok pekerja pada pekerjaan pondasi plat.

3.2. Kolom

Dimensi kolom struktural yang digunakan dalam gedum terdiri dari berbagai macam,
diantaranya adalah dimensi 0,5 x 0,5 m. Analista ddakukan dengan cara menghitung besarnya
produktivitas kelompok tukang yang besarnya sepgetla gambar 5. Tampak terjadi fluktuasi
produktivitas kelompok pekerja hampir sepanjangamm pengamatan, hal ini disebabkan karena
manajemen yang diterapkan oleh kontraktor dalankélahcaran pembayaran upah kepada pekerja
yang menyebabkan kelompok pekerja berganti-ganti waktu ke waktu. Akibat pergantian
kelompok pekerja menyebabkan terjadinya perubahardugtivitas dari kelompok pekerja
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sebelumnya dengan kelompok pekerja yang menggantikliibat dari pergantian ini maka
kelompok pekerja yang baru harus menyesuaikan detiggkungan kerja yang baru, hal ini
ditandai dengan meningkatnya produktivitas. Pragiias terbesar adalah 0,114 dan terendah
adalah 0,038.

KOEFISIEN PRODUKTIVITAS PEKERJA PEKERJAAN PONDASI PLAT
(orang/m3/jam)
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Gambar 4 : Koefisien produktivitas pekerja pada pekerjaan pondasi plat.
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Gambar 5: Produktivitas kelompok pekerja pada pekerjaan kolom.

Besarnya koefisien produktivitas dan ratio antaemdor, tukang dan pekerja dapat dilihat
pada gambar 6. Dalam grafik tersebut tampak batagia pata ke 6 untuk menyelesaikan setiap 1
m® beton kolom dalam waktu satu jam dibutuhkan junpekerja yang lebih banyak yaitu 0,238
orang mandor, 0,357 orang tukang dan 0,238 orakeyrjge Sedangkan ratio antara mandor, tukang
dan pekerja dalam satu kelompok pekerja adalahridara 2 tukang : 4 pekerja, di lapangan 1
mandor mengawasi dan mengendalikan 16 orang.

3.3. Plat dan Balok

Dimensi komponen struktural bangunan yang terdari tdalok dan plat yang digunakan
dalam gedung ini terdiri dari berbagai macam, dieartya adalah dimensi 0,5 x 0,7 m untuk balok
dan tebal plat lantai 12 cm. Analisis data dilakuklengan cara menghitung besarnya produktivitas
kelompok tukang yang besarnya seperti pada gambaampak terjadi fluktuasi produktivitas
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kelompok pekerja hampir sepanjang rentang pengambtd ini disebabkan karena manajemen
yang diterapkan oleh kontraktor dalam hal kelantgsambayaran upah kepada pekerja yang
menyebabkan kelompok pekerja berganti-ganti daktuwé&e waktu. Akibat pergantian kelompok
pekerja menyebabkan terjadinya perubahan prodtdgiviari kelompok pekerja sebelumnya
dengan kelompok pekerja yang menggantikan. Akilbait gergantian ini maka kelompok pekerja
yang baru harus menyesuaikan dengan lingkungara kemg baru, hal ini ditandai dengan
meningkatnya produktivitas. Produktivitas terbesdalah 0,076 dan terendah adalah 0,014.
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Gambar 6 : Koefisien produktivitas pekerja pada pekerjaan kolom.
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Gambar 7 : Produktivitas kelompok pekerja pada pekerjaan kolom.

Besarnya koefisien produktivitas dan ratio antaemdor, tukang dan pekerja dapat dilihat
pada gambar 8. Dalam grafik tersebut tampak balasla data ke 11 untuk menyelesaikan setiap 1
m® beton balok dan plat dalam waktu satu jam dibuamhjkimlah pekerja yang lebih banyak yaitu
0,333 orang mandor, 1 orang tukang dan 1,5 orakerjge Sedangkan ratio antara mandor, tukang
dan pekerja dalam satu kelompok pekerja adalahridana 3 tukang : 5 pekerja, dengan 1 mandor
mengawasi dan mengendalikan 8 orang.
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KOEFISIEN PRODUKTIVITAS PEKERJA PEKERJAAN PLAT DAN BALOK
(orang/m3/jam)
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Gambar 8: Koefisien produktivitas pekerja pada pekerjaan balok dan plat lantai

3.4. Pasangan Batu Kali

Pasangan batu kali di proyek ini digunakan untulbeb@pa bagian dari bangunan,
diantaranya adalah pondasi batu kali, dinding pamatanah, saluran pembuangan dan pagar.
Dimensi yang digunakan untuk pondasi adalah lelarab 0,7 m, lebar atas 0,3 m dan tinggi
disesuaikan dengan elevasi tanah yang dianggapupilk meletakkan pondasi tersebut. Selain
dimensi, variasi campuran material pembentuknyanbeam-macam, diantaranya adalah 1 : 3 : 5.
Dalam hal perhitungan produktivitas pekerjaan pgaarbatu kali, perbedaan campuran ini tidak
terlalu banyak mempengaruhi. Analisis data dilakukdengan cara menghitung besarnya
produktivitas kelompok tukang yang besarnya sepmatila gambar 9. Tampak terjadi fluktuasi
produktivitas kelompok pekerja hampir sepanjandameg pengamatan, hal ini disebabkan karena
manajemen yang diterapkan oleh kontraktor dalankdélahcaran pembayaran upah kepada pekerja
yang menyebabkan kelompok pekerja berganti-ganti deaktu ke waktu, namun terjadi
kecenderungan terjadinya peningkatan produktivéapanjang penelitian. Akibat pergantian
kelompok pekerja menyebabkan terjadinya perubahardugtivitas dari kelompok pekerja
sebelumnya dengan kelompok pekerja yang menggantikliibat dari pergantian ini maka
kelompok pekerja yang baru harus menyesuaikan detiggkungan kerja yang baru, hal ini
ditandai dengan meningkatnya produktivitas. Prodiias terbesar adalah 0,333 dan terendah
adalah 0,042.

Besarnya koefisien produktivitas dan ratio antaemdor, tukang dan pekerja dapat dilihat
pada gambar 10. Dalam grafik tersebut tampak batada data ke 3 untuk menyelesaikan setiap 1
m® beton balok dan plat dalam waktu satu jam dibuanhjkimlah pekerja yang lebih banyak yaitu
0,325 orang mandor, 1,623 orang tukang dan 0,487gopekerja. Sedangkan ratio antara mandor,
tukang dan pekerja dalam satu kelompok pekerjaahdaimandor : 6 tukang : 5 pekerja, dengan 1
mandor mengawasi dan mengendalikan 8 orang.

Dari empat pekerjaan tersebut diatas besarnyauktivdas seperti pada gambar 11.
Produktivitas tertingginya terjadi pada pekerjaasgngan batu kali (0,191) dilanjutkan pekerjaan
kolom (0,074), pekerjaan pondasi plat (0,067) @makhir pekerjaan balok dan plat (0,041). Dalam
pemahaman secara umum bahwa pekerjaan pasangaikatiaini hampir semua tukang fasih
melakukannya dikarenakan dari jenis pekerjaanhrkibanyakan para calon tukang pemula mulai
belajar menjadi tukang. Berbeda dengan pekerjaaggmeran, baik untuk pembentukan komponen
balok, plat, kolom maupun pondasi, pekerjaan inutlihkan ketelitian dan keahlian tertentu untuk
menghasilkan produk sesuai dengan yang disyaratim spesifikasi. Dengan demikian secara
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logika dapat dipahami bahwa hampir setiap tukangpumyai jam terbang profesionalnya lebih
banyak pada pekerjaan pasangan batu kali dibapéikerjaan pengecoran beton.
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Gambar 9: Produktivitas kelompok pekerja pada pekerjaan pasangan batu kali
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Gambar 10: Koefisien produktivitas pekerja pada pekerjaan pasangan batu kali
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Gambar 11 : Ratio pekerja pada berbagai pekerjaan
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang berbasiskan data lapdranan dan diklarifikasi dengan data

hasil pengamatan diperoleh hal-hal sebagai berikut:

1) Produktivitas pekerjaan pondasi plat adalah 0,08/brang/jam

2) Produktivitas pekerjaan kolom adalah 0,074 m3/dfany

3) Produktivitas pekerjaan balok dan plat adalah Of@8%orang/jam

4) Produktivitas pekerjaan pasangan batu kali adgtB®10m3/orang/jam
Ratio kelompok pekerja adalah sebagai berikut :

1) Ratio pekerjaan pondasi plat adalah 1 mandor k&nigi : 9 pekerja

2) Ratio pekerjaan kolom adalah 1 mandor : 2 tukahgekerja

3) Ratio pekerjaan balok dan plat adalah 1 mandduk&ng : 5 pekerja

4) Ratio pasangan batu kali adalah 1 mandor : 6 tukamaekerja

DAFTAR PUSTAKA

Armstrong, Richard, 1972Better Ways to Build Process Plar@@hemical Engineering, Vol.79,
No.79, pp.86-94

Clement, Robert M.,and J.D. Brock, 19&gjvanced Construction Technology : Modular Design
and Construction in Today’s Process Industries

Hesler, Warren E., 1990, Modular DesighVfrere It Fits Chemical Engineering Process, October,
pp.120-124

Sunito F.S., Singkali W.,1990ptimasi Struktur Melalui Penggunaan Beton PraceRéda
Bangunan Gedundseminar Optimasi Struktur Lab.Struktur ITB, Bandu

Tatum, CB., 1987, Improving Constructibility DuringConceptual Planning,Journal of
Construction Engineering and Managemernt).113, No.2, June, 1987, pp. 191-207

Winter,Nilson,1979Design of Concrete Structyréokyo.

J u r n a i

42 TEKNIK SIPIL Volume 9 No. 1, Oktober 2008 : 31 - 42



